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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan dari penggunaan media belajar, bangku pertemanan yang
sengaja diciptakan untuk melatih kepekaan dan empati pada siswa Sekolah Dasar Inklusi di SDI Ar-Rahmah Madura
dengan rentang usia 6-8 tahun. Penerapan media belajar ini disertai dengan metode reinforcement atau penguatan
berupa nilai sikap yang diharapkan dapat memperkuat perilaku yang diharapkan pada peserta didik. Penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian eksperimen dengan desain penelitian nonrandomized between subject design.
Instrumen dalam penelitian ini berupa wawancara semi terstruktur dengan menggunakan panduan alat ukur empati
untuk mengukur tingkat empati siswa Subyek pada penelitian ini berjumlah 40 siswa dengan masing-masing 20 siswa
sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dari pengukuran tingkat empati didapatkan hasil bahwa siswa
yang berpartisipasi dalam kegiatan ini memiliki tingkat empati yang lebih tinggi dibandingkan dengan sebelumnya.

Kata Kunci : Empati, Sekolah Dasar, Sekolah Inklusi, Bangku Pertemanan, Reinforcement.

Latar Belakang

Dewasa ini tidak seharipun media massa melewatkan pemberitaan tentang kekerasan, kekejaman, atau
kejahatan. Tingkat kekerasan meningkat, baik dalam jumlah, jenis, maupun kualitasnya. Lebih dari itu,
pelaku maupun korban makin beragam, ditinjau dari jenis kelamin, latar belakang, maupun tingkatan
usia.

Hasil konsultasi Komisi Nasional Perlindungan Anak dengan anak-anak di 18 provinsi di Indonesia
pada tahun 2007 memperlihatkan bahwa sekolah juga bisa menjadi tempat yang cukup berbahaya bagi
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anak-anak apabila ragam kekerasan di situ tidak diantisipasi (MG. Endang Sumiarni, 2009 dalam Efian-
ingrum, 2009). Lebih jauh, Hironimus Sugi dari Plan International menyimpulkan bahwa kasus kekerasan
terhadap anak-anak di sekolah menduduki peringkat kedua setelah kekerasan pada anak-anak dalam
keluarga. Padahal, ketika siswa kerap menjadi korban kekerasan, maka terdapat kemungkinan akan tim-
bulnya watak kekerasan pada diri mereka di masa depan. Hal ini secara kolektif akan berdampak buruk
terhadap kehidupan bangsa (Efianingrum, 2009).

Dalam dunia pendidikan, istilah bullying merujuk pada perilaku agresif yang dilakukan berulang-
ulang oleh seorang atau sekelompok siswa atau siswi kepada siswa/siswi lain yang lebih lemah, dengan
tujuan menyakiti orang tersebut (Coloroso, 2006). Coloroso (2006) menyebutkan bahwa perilaku bullying
setidaknya melibatkan dua pihak utama, yakni pelaku dan korban. Sedangkan menurut Sejiwa, korban
bullying berpotensi menjadi pelaku bullying dikemudian hari karena ada perasaan balas dendam dan
menganggap hal tersebut sebagai suatu kewajaran (Sejiwa.or.id, 2006) Seperti diungkapkan Abd. Rah-
man Assegaf dalam laporan penelitiannya (2002, dalam Efianingrum, 2009) bullying dalam pendidi-
kan bisa diakibatkan oleh buruknya system dan kebijakan pendidikan yang berlaku, misalnya muatan
kurikulum yang hanya mengandalkan kemampuan aspek kognitif dan mengabaikan aspek afektif, yang
menyebabkan berkurangnya proses humanisasi dalam pendidikan. Selain itu hal tersebut juga mungkin
menyebabkan siswa menjadi tidak peka terhadap perasaan maupun keadaan orang disekitarnya. Ber-
dasarkan penelitian Saripah (2010), karakterisktik pelaku bullying adalah memiliki kemampuan empati
yang rendah serta tingkat agresivitas yang tinggi. Kemampuan empati yang rendah ditunjukkan dengan
menunjukkan sikap senang melihat orang lain dalam kesulitan, tidak merasa bersalah setelah menyakiti
fisik/hati orang lain, mengutamakan kepentingan diri sendiri, tidak menunjukkan penghargaan pada
orang lain, tidak memikirkan konsekuensi dari suatu perbuatan, dan senang menonjolkan diri.

Menurut Borba (2008) empati merupakan kemampuan memahami perasaan dan kekhawatiran orang
lain. Melalui empati anak dapat memahami, merasakan, menghayati orang lain karena dalam proses em-
pati ini berlangsung proses pengertian dan perasaan yang dinyatakan bentuk hubungan antar pribadi.
Dengan kemampuan empati yang dimiliki oleh anak, hal tersebut akan membantu mereka untuk mence-
gah perilaku yang mengarah pada kekerasan. Berdasarkan hal ini, sekolah dapat mencegah kekerasan
yang terjadi disekolah dengan meningkatkan empati pada diri siswa.

Kemampuan berempati merupakan suatu kebutuhan yang penting untuk dimiliki oleh siswa sekolah
dasar. Hal ini sejalan dengan Standar Kompetensi Kemandirian pada Siswa Sekolah Dasar khususnya
dalam aspek perkembangan landasan perilaku etis, kematangan emosi, kesadaran tanggung jawab sosial,
pengembangan diri, serta kematangan hubungan dengan teman sebaya. Hal ini menunjukkan bahwa ke-
mampuan untuk memiliki perilaku empati perlu dikembangkan.

Penanaman empati sebagai inti dari pendidikan moral atau budi pekerti akan mampu menyentuh
perkembangan perilaku siswa secara mendasar, apabila penanaman empati tersebut ditanamkan pada
siswa sejak usia dini. Jika penanaman empati tersebut diberikan pada siswa setelah beranjak dewasa
maka tidak akan terlalu berpengaruh secara fundamental terhadap karakter dan pembentukan pribadi
siswa. Implikasi dari hal tersebut adalah siswa sekolah dasar perlu mendapatkan bekal kemampuan un-
tuk menjalani kehidupannya. Siswa perlu memperoleh pengalaman belajar dan mengembangkan kemam-
puan empatinya.

Tinjauan Pustaka
Reinforcement

Reinforcement adalah sebuah proses dimana perilaku diperkuat oleh konsekuensi langsung yang diberi-
kan sesegera mungkin setelah perilaku tersebut terjadi (Miltenberger, 2004). Reinforcement dapat terjadi
secara alamiah, sebagai hasil dari interaksi kita sehari-hari dengan lingkungan fisik dan sosial atau ke-
mungkinan direncanakan sebagai bagian dari program modifikasi perilaku yang bertujuan untuk men-
gubah perilaku seseorang (Sulzer-Azaroff & Mayer, 1991). Dari penjelasan definisi tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa didalam definisi reinforcement ada tiga unsur penting yaitu terjadinya perilaku terten-
tu, diikuti dengan konsekuensi langsung, yang mengakibatkan penguatan perilaku. Ada 2 tipe reinforce-
ment (Miltenberger, 2004) yaitu, reinforcement positif dan reinforcement negatif. Perbedaan yang esensial
adalah bahwa dalam reinforcement positif, respon menghasilkan stimulus (positif reinforcer), sedangkan
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pada reinforcement negatif, respon menghilangkan atau mencegah munculnya stimulus (aversive stimu-
lus). Kedua tipe reinforcement tersebut sama-sama untuk memperkuat perilaku (Miltenberger, 2004).
Empati

Menurut Davis (1983), empati adalah reaksi seseorang dalam mengamati pengalaman orang lain. Davis

(1983) menjelaskan empat aspek empati antara lain, yaitu:

1. Perspective taking, yaitu kecenderungan seseorang untuk mengambil sudut pandang orang lain se-
cara spontan.

2. Fantasy, yaitu kemampuan seseorang untuk mengubah diri mereka secara imajinatif dalam men-
galami perasaan dan tidankan dari karakter khayal dalam buku, film, dan permainan-permainan.

3. Empathic concern, yaitu penilaian perasaan simpati yang berorientasi kepada orang lain dan perha-
tian terhadap kemalangan yang dialami orang lain.

4. Personal distress, yaitu Pengukuran yang berorientasi pada diri sendiri yang meliputi perasaan cemas
dan gelisah pada situasi interpersonal

Bullying

Menurut Ken Rigby (Astuti, 2006) definisi bullying adalah hasrat untuk menyakiti. Dimana hasrat ini
diperlihatkan ke dalam bentuk tindakan yang menyebabkan seseorang menjadi menderita. Tindakan ini
dilakukan secara langsung oleh seseorang atau kelompok yang lebih kuat dan tidak bertanggungjawab
serta biasanya dilakukan secara berulang dan dilakukan dengan perasaan senang. Astuti (2006) juga
mengatakan bahwa perlu mengetahui dua teori untuk memahami apa itu bullying. Pertama, adalah teori
yang dikemukakan oleh Heinemann. Teori ini merujuk bahwa bullying adalah sebagai tindakan reaktif,
yaitu “aksi yang dilakukan oleh sekelompok anak atau orang secara mendadak sebagai reaksi atas per-
lakuan atau gangguan orang lain kepada anggota kelompoknya.” Sedangkan yang kedua adalah teori dari
Olweus yang menjelaskan bahwa bullying itu sebagai tindakan proaktif, yaitu “tindakan yang sengaja
dilakukan oleh seseorang atau kelompok sebagai motivasi awal atau hukuman pada korbannya untuk
mendapatkan balasan”.

Menurut hasil penelitian oleh para ahli, antara lain oleh Rigby (Astuti, 2006), bullying yang banyak di-
lakukan di sekolah umumnya mempunyai 3 karakteristik yang terintegrasi yaitu, ada perilaku agresi yang
menyenangkan pelaku untuk menyakiti korbannya. Kedua tindakan itu dilakukan secara tidak seimbang
sehingga menimbulkan perasaan yang membuat korban tertekan. Ketiga tindakan itu dilakukan secara
berulang dan terus-menerus.

Selain itu terdapat 2 Bentuk-bentuk Bullying (Astuti, 2006) yaitu, pertama bullying fisik, contohnya
adalah menggigit, menarik rambut, mengunci, menendang, memukul, meludahi, mengancam, merusak
kepemilikan (property) korban, memelintir, menonjok dan lain-lain. Kedua bullying Non- Fisik, terbagi
dalam bentuk verbal (berkata jorok pada korban, mengancam, berkata menekan, meledek, pemerasan, pe-
malakan dan lain-lain) dan non-verbal (menggeram, hentakan, gerakan (tangan, kaki, atau anggota badan
lainnya) kasar atau mengancam, muka mengancam, manakuti, menatap mengasingkan, manipulasi per-
temanan, tidak mengikutsertakan, curang, mengirim pesan menghasut dan lain- lain

Konsep Media Bangku Pertemanan

Bangku pertemanan disini berfungsi sebagai media yang digunakan untuk meningkatkan perilaku em-
pati antar siswa sedangkan penguatan yang kami berikan adalah berupa penambahan poin pada nilai
sikap serta pujian langsung secara verbal yang didapatkan siswa ketika mereka memunculkan perilaku
yang diharapkan yaitu berupa “kepedulian dan mendatangi teman yang sendirian yang duduk di bangku
pertemanan”. Langkah-langkah dalam menerapkan reinforcement dalam peningkatan empati pada siswa
melalui penerapan bangku pertemanan adalah :
1. Melakukan sosialisasi tentang prinsip kerja bangku pertemanan dan konsekuensi yang didapat siswa
setelah melakukan perilaku yang diinginkan.

2. Pelaksanaan penerapan dimulai ketika jam istirahat (+30menit)

3. Pemanatauan dilakukan oleh guru selama waktu istirahat berlangsung

4. Ketika kelas berakhir, guru akan mengumumkan kedepan kelas, anak yang mendapatkan nilai sikap
A. Disini nilai sikap A digunakan sebagai Reinforcement.
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5. langkah 1 sampai 4, dilakukan selama 3 hari berturut-turut, dengan pemantauan yang dilakukan
oleh guru.

6. Pada hari keempat langkah yang dilakukan tetap sama, namun proses pemantauan seluruhnya di-
lakukan oleh peneliti, sedangkan proses pemberian reinforcement tetap dilakukan oleh guru.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen dengan desain penelitian nonrandomized
between subject desaign. Terdapat 2 kelompok subyek yang berasal dari rentang usia 6-8 tahun dari SDI
Ar-Rahmah Madura. Kelompok subyek pertama sejumlah 20 orang diberikan perlakuan, dengan diajak
untuk menerapkan media bangku pertemanan. Sedangkan kelompok subyek kedua tidak dikenalkan den-
gan media ini dalam kelasnya. Setelah dilaksanakan selama 1 bulan, seluruh subyek diberikan penguku-
ran tingkat epati yang dikembangkan oleh Davis. Karena subyek merupakan anak kecil maka pengukuran
dilakukan melalui wawancara langsung anak. Penelitian ini di analisis dengan menggunakan Uji statistik
Mann-Whitney karena data penelitian ini bersifat non parametrik.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil eksperimen meningkatkan empati dengan menggunakan media bangku pertemanan terhadap siswa
Sekolah Dasar Islam Inklusi Ar-Rahman Madura yang di ukur dengan skala empati Davis, didapatkan
hasil sebagai berikut. Skor siswa yang tidak diberikan perlakuan cenderung memiliki tingkat yang lebih
rendah dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan perlakuan. Setelah dilakukan pengujian hipotesis
didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel |
Hasil Uji Test Statistik

Kelompok N Mean Sum of Wilcoxon W z Sig
Rank Ranks

Perlakuan 20 30,40 608,00 212.000 -5.384 .000

Tanpa perlakuan 20 10,60 212,00

Dari data tersebut dapat kita lihat bahwa pada kolom asymp sig (2-tailed) yang diuji 2 sisi menunjukkan
angka 0,000. Di sini didapatkan probabilitas 0,05, yang artinya Ho ditolak, atau kedua populasi tidak
identik atau berbeda dalam hal tingkat empatinya. Populasi yang diberikan perlakuan menunjukan rata-
rata nilai yang lebih tinggi yaitu 30,40. Sedangkan yang tidak diberikan perlakuan menunjukan rata-rata
nilai 10,60. Media bangku pertemanan memiliki keefektifan tersendiri ketika diterapkan pada siswa SD.
Penggunaan penguatan berupa nilai sikap juga dinilai dapat meningkatkan motivasi siswa untuk lebih
peduli terhadap siswa lain.

Penutup dan Rekomendasi

Empati adalah salah satu aspek penting dalam diri individu. Seperti yang telah disebutkan bahwa terjadin-
ya bullying pada siswa juga disebabkan oleh rendahnya empati dalam diri individu. Bangku Pertemanan
adalah salah satu media baru yang diuji coba dalam eksperimen ini dengan menggunakan pendekatan re-
inforcment terbukti efektif dalam meningkatkan empati siswa. Oleh karena itu sangat perlu untuk dikem-
bangkan kembali penelitian dan pengujian terkait dengan media ini sehingga media ini dapat digunakan
secara luas dan diharapkan dapat menekan tindak kekerasan dalam sekolah. .
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